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Abstrak; Analisis laporan  keuangan merupakan langkah penting dalam melakukan panilaian terhadap nilai (value) 

yang dimiliki perusahaan Penelitian ini memuliki tujuan mengenai biaya penambangan berdasarkan nisbah 

pengupasan dan besarnya keuntungan yang diperoleh pada rencana penambangan tersebut. Dalam penelitian  ini 

penulis menggunakan metode terapan dengan  pendekatan analisis kuantitatif, dimana penelitian banyak menuntut 

penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari 

hasilnyayang dipresentasikan dalam bentuk hasil penghitungan matematis. Produksi batubara yang dihasilkan pada 

tahun 2021 sebanyak 305,100 MT/Tahun dan produksi Overburden  sebanyak 1,054,815 BCM/ Tahun, maka 

didapatkan biaya produksi batubara sebesar Rp. 103,900.11/MT atau $ 7,27/MT dan biaya  overburden sebesar Rp. 

41,176.94/BCM atau $ 2,88/BCM. Berdasarkan Harga Batubara Acuan pada tahun 2021, setelah melakukan 

perhitungan penjualan batubara domestic dan eksport maka didapatkan pendapatan penjualan  sebesar $ 

26,532,614.30 selama setahun (2021).  

Kata kunci : Batubara, Overburden, Biaya, Produksi 

 

Abstract ; Analysis of financial statements is an important step in assessing the value of the company. This research 

has a goal of determining mining costs based on the stripping ratio and the amount of profit obtained from the 

mining plan. In this study, the author uses an applied method with a quantitative analysis approach, where research 

demands the use of numbers, starting from data collection, interpretation of the data, and the appearance of the 

results which are presented in the form of mathematical calculation results. Coal production produced in 2021 is 

305,100 MT/Year and Overburden production is 1,054,815 BCM/Year, so the coal production cost is Rp. 

103,900.11/MT or $ 7.27/MT and an overburden fee of Rp. 41,176.94/BCM or $2.88/BCM. Based on the Reference 

Coal Price in 2021, after calculating the sales of domestic and export coal, the sales income of $26,532,614.30 for a 

year (2021) was obtained.  

 Keywords : Coal, Overburden, Cost, Production 

 

PENDAHULUAN 

PT. Pancaran Surya Abadi (PSA) adalah suatu perseroan terbatas yang bergerak 

dibidang pertambangan yang didirikan berdasarkan hukum indonesia dengan Akta 

Nomor 21 tanggal 06 Mei 2005 Notaris Bakhtiar, S. H di Tenggarong yang telah 

dirubah terakhir dengan Akta Nomor 69 tanggal 21 Oktober 2008 Notaris Bakhtiar , S. 

H di tenggarong. Batubara merupakan bahan galian yang bernilai strategis sebagai 

bahan bakar yangmemiliki nilai energi yang cukup potensial untuk menyubsitusi 

sumber energy lain. Pada dunia Industri pertambangan merupakan salah satu pilar 

pembangunan ekonomi nasional. Industri ini dijalankan. 

Rancangan tahapan desain penambangan merupakan bentuk-bentuk 

penambangan yang menunjukkan bagaimna suatu tambang akan ditambang dari titik 

awal masuk hingga bentuk akhir tambang. Selain rancangan tahapan desain 

penambangan yang baik, salah satu hal yang harus direncanakan dengan baik dalam 

melakukan kegiatan penambangan yaitu aspek ekonomi (Finansial). 

Oleh karena itu, untuk menentukan untung tidaknya perusahaan dibutuhkan 

perbandingan baik dalam segi produksi maupun dalam segi keuangan. Adapun tujuan 

dari penelitan ini untuk mendapatkan nilai biaya penambangan berdasarkan nisbah 
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pengupasan dan besarnya keuntungan yang diperoleh pada rencana penambangan 

tersebut. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Produksi Batubara Indonesia 

Walaupun cadangan batubara Indonesia cukup melimpah, namun tingkat 

produksinya masih sangat sedikit. Dilihat dari rasio cadangan tehadap produksi (R/P 

Ratio), batubara diperkirakan masih mampu digunakan selama lebih dari 500 tahun ke 

depan. Sedangkan gas alam dan minyak bumi masing-masing 43 tahun dan 16 tahun. 

Melihat volume cadangan ini, batubara diperkirakan akan mempunyai peran yang lebih 

besar sebagai penyedia energi primer nasional. 

Analisis Nisbah Kupas atau Striping Ratio (SR) 

Dalam menganalisis nilai potensialitas seam Batubara disuatuarea penelitian 

dapat dilakukan langkah-langkah dalam uraian berikut ini : 

1. Faktor Volume, faktor volume merupakan tahap awal dalam penentuan Striping 

Ratio. Penampang litologi pemboran menunjukkan formasi litologi yang ditembus 

dan ketebalan masing-masing formasi litologi. Dari informasi tersebut, dilakukan 

identifikasi ketebalan tanah penutup dan batubara. 

2. Faktor Tonase, pada industri pertambangan, penjualan bahan galian dankapasitas 

produksi dilakukan selain atas dasar volumejuga dilakukan atas dasar berat dari 

bahan galian tersebut. Konversi dari volume ke barat harus dilakukan dalam 

kaitannya dengan kegiatan pemuatan, pengangkutan maupun untuk kegiatan 

pengolahan. Dalam perhitungan cadangan, tanah penutup yang akan dikupas 

maupun batubara yang akan ditambang dihitung dalam satuan berat (tonase). 

Konversi satuan volume ke satuan berat dilakukan dengan bantuan suatu factor 

tonase. Factor tonase yang dimaksud adalah Densitas.Besar nilai densitas untuk 

setiap material berbeda-beda. Umumnya satuan yang digunakan untuk densitas 

antara lain gram/cm3, pound/feet3 dan ton/meter3. Nilai densitas untuk tanah 

penutup (humus dan lepung) sekitas sebesar 1,365 ton/m3 dan densitas batubara 

sebesar 1,3 ton/m3.Berat (tonase) tanah penutup yang akan dikupas maupun 

batubara yang akan ditambang diperoleh dengan menggalikan volume keduanya 

dengan densitas masing-masing.perhitungan tonase dinyatakan pada persamaan 

berikut : 

Tonase =  Volume ×  Densitas 

3. Nisbah Pengupasan, salah satu cara menguraikan efesiensi geometri dari operasi 

penambangan berdasarkan nisbah pengupasan. Nisbah pengupasan (Striping Ratio) 

menunjukkan perbandingan antara volume tanah penutup dengan volume batubara 

atau tonase tanah penutup dengan tonase batubara pada areal yang akan 

ditambang.Rumusan umum yang sering digunakan untuk menyatakan perbandingan 

ini dapat dilihat pada persamaan berikut : 

𝑆𝑡𝑟𝑖𝑝𝑖𝑛𝑔𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  Tanah penutup (ton) / Batubara (ton) 

Perbandingan antara tanah penutup dengan batubara juga dapat dinyatakan melalui 

perbandingan volume dengan rumusan seperti berikut ini: 

𝑆𝑡𝑟𝑖𝑝𝑖𝑛𝑔𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  Tanah penutup ( m3) / Batubara ( m3) 

Ekonomi Teknik 

Ekonomi teknik adalah suatu teknik analisis dalam pengambilan keputusan, 

dimana terdapat beberapaalternatif rancangan teknis atau rencana investasi yang secara 

teknis dianggap sama-sama memenuhi persyaratan dan hendak dipilih salah satu yang 
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paling ekonomis. Analisis ekonomi teknik digunakan jika : 1. Aspek ekonomi 

mendominasi 2. Efisiensi ekonomi menjadi kriteria pemilihan alternatif (Samosir, 

2019). 

Biaya 

Biaya operasi didefinisikan sebagai segala macam biaya yang harus dikeluarkan 

agar proyek penambangan dapat beroperasi atau berjalan sesuai dengan modal awal 

perusahaanBiaya operasi terdiri atas 2 komponen, yaitu biaya operasional langsung 

(biaya operasional produksi) dan biaya operasional tidak langsung. 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Ada tiga tahapan yang dilakukan dalam penelitian skripsi ini, yaitu tahap pra 

lapangan, tahap lapangan, dan tahap pasca lapangan, yang dijabarkan sebagai berikut : 

Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan merupakan studi literatur, yakni kegiatan 

mengumpulkan sumber acuan dalam pelaksanaan penelitian dengan mempelajari 

literatur-literatur dan lapiran dari data pustaka, instansi terkait dan literatur-literatur 

terkait serta data ataupun arsip dari perusahaan yang mendukung pekerjaan penelitian. 

Studi literatur dilakukan sebagai titik awal dari penentuan konsep dan rancangan 

penelitian. 

Tahap Lapangan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu, observasi lapangan yang 

dimanamerupakan pengamatan terhadap kondisi dan keadaan langsung yang ada 

dilapangan.Dan  pengambilan data  yang dimana dalam kegiatan ini dilakukan secara 

langsung dilapangan ataupun tidak secara langsung. 

Tahap Pasca Lapangan 

Tahap pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan data yang 

telah di kumpukan, lalu di olah berdasarkan cash flow pada perusahaan PT. Pancaran 

Surya Abadi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Ekonomi 

Kegiatan penambangan batubara tidak dapat di pisahkan dari permasalahan 

permasalahan ekonomi yang kompleks sehingga membutuhkan pola pikir untuk 

menanganinya. Dalam penelitian kelayakan investasi penambangan batubara yang 

dilakukan, analisa keuangan, dan keekonomian ini dilakukan berdasarkan konsep  

discounted cash  flow analysis. 

Modal Tetap 

Modal tetap terdiri dari : 

1.  Pengurusan perijinan dan eksplorasi  

2.  Pemukiman penduduk atau masyarakat. 

3.  Peralatan penambangan, pengankutan, pengolahan (Giatman, 2006). 
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Tabel 1. Modal tetap 

No. Uraian Dolar 

I. MODAL TETAP  

  Biaya Pra penambangan 
 

- Biaya Pembangunan dan Infrastruktur $ 14,431.72 

- Biaya Perijinan IUP $ 21,466.52 

- Biaya Pengolahan dan Program Lingkungan $ 2,205.95 

- Biaya Kegiatan Eksplorasi $ 4,827.49 

- Biaya Jaminan Reklamasi  $ 15,531,91 

Total $ 58,463.60 

 

  

Modal Kerja 

Biaya modal kerja (working  capital) adalahbiaya yang harus disediakan oleh 

perusahaan, untuk memenuhi biaya produksi penambangan, sampai dengan masa 

dimana perusahaan dapat memperoleh pendapatan sendiri dari hasil penjualan batubara. 

(Giatman, 2006). 

Tabel 2 Modal Kerja 

No Uraian Dolar 

II. Modal Kerja  

  Biaya Produksi  

- Biaya Awal Produksi OB $         263,079.28 

- Biaya Awal Produksi BB $           97,339.07 

  Biaya Awal Pemasaran $          22,047.04 

- Biaya Awal Hauling $          28,151.10 

- 
Biaya Tidak Langsung ( Iuran, Royalty, 

dll) 
$      1,909.737.14 

Total $      2,320,353.62 

 

 

Sumber Dana 

Sumber dana yang di miliki oleh PT Pancaran Surya Abadi terdiri dari modal 

sendiri di peroleh dari investasi untuk keseluruhan yang harus dimiliki perusahaan 

untuk proses kegiatan penambangan sebesar $ 2,378,817.22. 

Biaya Produksi 

Nilai biaya produksi diperoleh dari kuantitas Biaya upah tenaga kerja,biaya sewa 

alat dan biaya sewa alat yang harganya dalam IDR  Metrik Ton (RP/MT) dan 

Rupiah/Bank Kubik meter (RP/BCM), lalu kalikan dengan produksi batu bara 

perbulannya, dan produksi overburden bulanan sehinggamenghasilkan biaya produksi 

batubara sebesar $ 2,219,761.42 dan biaya OB removal sebesar $ 3,038,802.12. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian berupa pengolahan data yang diperoleh dilapangan 

maupun data  pengujian di laboratorium, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Dengan produksi batubara yang dihasilkan pada tahun 2021 sebanyak 305,100 

MT/Tahun dan produksi Overburden  sebanyak 1,054,815 BCM/ Tahun, maka 

didapatkan biaya produksi batubara sebesar Rp. 103,900.11/MT atau $ 7,27/MT dan 

biaya  overburden sebesar Rp. 41,176.94/BCM atau $ 2,88/BCM. 
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